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ABSTRAKS 
Membangun sistem Informasi Akuntansi Laba Bersih Atas Penjualan Pada Toko Istana Buah Bandar Lampung 
dapat menunjang kinerja dalam suatu perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu aplikasi akuntansi yang dapat 
memudahkan dalam pengolahan data laba bersih  dan dapat  di kelola dengan baik agar dapat menghasilkan 
data yang akurat.Membantu memudahkan Toko Istana Buah Bandar Lampung untuk mengolah data Laba bersih 
atas penjualan, Metode Pengembangan Sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Extreme 
Programming. Metode ini berisikan tahapan-tahapan yang nantinya dapat mengembangkan suatu sistem yang 
akan dibuat diantaranya, Planing, Design, Pengodean, Testing. Alat Perancang Sistem diantaranya UML, Use 
Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram. Bahasa Pemograman terdiri dari Java, Netbeans, Mysql, 
Xampp,  untuk memudahkan pemprosesan data yang berisi tentang laba bersih atas penjualan.Hasil akhir ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mengembangkan sistem akuntansi yang efektif dan efisien untuk mengolah dan 
menghasilkan laporan data laba bersih. Sistem yang akan dibuat nantinya dapat mengurangi kesalahan yang 
sering terjadi pada sistem yang lama.Guna meningkatkan kinerja Admin atau pengguna. 
 




1.1 Latar Belakang 
Sistem informasi berbasis komputer kini menjadi 
suatu hal yang primer bagi kebutuhan informasi. 
Sistem informasi digunakan untuk mengumpulkan, 
mengolah dan menyediakan informasi dengan tujuan 
untuk membantu pengambilan keputusan. Banyak 
bidang yang telah memanfaatkan sistem informasi 
berbasis komputer sebagai sarana untuk 
mempermudah pekerjaan. Mulai dari kalangan 
pembisnis sampai dengan kalangan akademis atau 
pendidikan memanfaatkan komputer sebagai alat 
bantu untuk mempermudah pekerjaan. 
Toko Istana Buah yang terletak di jalan Teuku 
Umar No.15 A-B Sidodadi Kedaton Kota Bandar 
Lampung, merupakan salah satu usaha yang belum 
menerapkan perkembangan teknologi informasi untuk 
menunjang pelayanannya kepada konsumen. 
Pendapatan yang dicatat dalam buku merupakan 
pendapatan kotor karena pemilik Toko Istana Buah 
belum memahami ilmu akuntansi dalam perusahaan 
dagang. Sehingga pemilik toko tidak mengetahui 
berapa besar laba bersih yang diperoleh setiap 
bulannya. Jenis-jenis barang yang dijual di toko Istana 
Buah yaitu kategori buah-buahan, parsel buah, 
makanan dan minuman kaleng. Dengan adanya 
masalah-masalah tersebut, penulis mengusulkan suatu  
Sistem Informasi Akutansi  Laba Bersih Atas 




 Menurut Davis,GB (2015) sistem adalah 
Sistem merupakan gabungan dari berbagai elemen 
yang bekerja sama untuk mencapai suatu target. 
Sedangkan menurut Harijono Djojodirhajo (2014) 
mengatakan bahwa sistem merupakan gabungan 
obyek yang memiliki hubungan secara fungsi dan 
hubungan antara setiap obyek,secara keseluruhan 
menjadi suatu kesatuan yang berfungsi. Berdasarkan 
pendapat diatas maka dapat disimpulkan sistem yaitu 
perangkat alat lunak yang digunakan untuk tujuan 
seperti mengolah dokumen dan memenuhi kebutuhan 
pengguna dalam menjalankan pekerjaan. 
 
1.2.2 Informasi 
Menurut George H.Bodnar (2015:22) mengatakan 
bahwa semua fakta atau berita yang kita terima 
merupakan informasi bagi kita. Jika fakta atau berita 
itu tidak memiliki arti atau tidak kita Informasi adalah 
hasil dari pengolah data memiliki arti atau manfaat 
bagi  penerimanya. Ini berarti tidak ambil 
manfaatnya maka belum dikatakan sebagai informasi. 
 
1.2.3 Akuntansi 
Menurut para ahli Warren, dkk (2016) bahwa  
Akuntansi ( Accounting) dapat diartikan sebagai 
“sistem informasi yang menyediakan laporan untuk 
para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 
ekonomi dan kondisi perusahaan.” Sedangkan 
menurut Thomas Sumarsan (2015) bahwa Akuntansi 
adalah “suatu seni untuk mengumpulkan, 
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mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat 
transaksi serta kejadian yang berhubungan  dengan 
keuangan, sehingga dpat menghasilkan informasi, 
yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan.” Dari beberapa 
pengertian tentang akuntansi yang menurut para ahli 
dapat disimpukan bahwa Akuntansi adalah 
pengukuran, penjabaran, atau kepastian mengenai 
informasi yang akan membantu manajer, investor, 
otoritas pajak dan pembuat keputusan lain untuk 
membuat alokasi sumber daya keputusan di dalam 
perusahaan, organisasi, dan lembaga pemerintahaan. 
Berdasarkan pengertian akuntansi yang telah 
dikemukakan dia atas maka dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi adalah proses pengidentifikasian, 
pengukuran, pencatatan kejadian-kejadian ekonomi 
suatu organisasi untuk membuat pertimabangan dan 
mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai. 
 
1.2.4 Laporan laba 
Menurut Rudianto (2015) bahwa laporan Laba-
Rugi adalah Suatu laporan yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 




UML adalah UML merupakan singkatan dari 
“Unified Modelling Language” yaitu suatu metode 
permodelan secara visual untuk sarana perancangan 
sistem berorientasi objek, atau definisi UML yaitu 
sebagai suatu bahasa yang sudah menjadi standar pada 
visualisasi, perancangan dan juga pendokumentasian 
sistem software. Saat ini UML sudah menjadi bahasa 
standar dalam penulisan blue print software. 
 
1.2.6 Java 
Menurut Bambang Haryanto, (2015) Esensi 
Bahasa Pemograman Java adalah bahasa 
pemrograman yang dapat dijalankan di berbagai 
komputer termasuk telpon genggam. Bahasa 
pemrograman ini awalnya dibuat oleh James Gosling 
saat masih bergabung di Sun Microsistem saat ini 
merupakan bagian dari Oracle dan dirilis tahun 1995. 
Bahasa pemrograman ini banyak mengadopsi sintaksis 
yang terdapat pada C dan C++ namun sintaksis model 
objek yang lebih. 
 
1.2.7 Netbeans 
Netbeans merupakan sebuah aplikasi Integrated 
Development Environment (IDE) yang berbasiskan 
Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas 
swing. Swing merupakan sebuah teknologi Java untuk 
pengembangan aplikasi desktop yang dapat berjalan 
pada berbagai macam platform seperti windows, 
linux, Mac OS X dan Solaris. Sebuah IDE merupakan 
lingkup pemrograman yang di integrasikan. 
 
1.2.8 MySQL 
Menurut Arief (2016) MySQL adalah suatu 
perangkat lunak database relasi ( Relation Database 
Management Sistem/RDMS ) seperti halnya Oracle, 
PostgreSQL, Microsoft SQL. MySQL jangan sama 
diartikan dengan SQL ( Structure Query Language ) 
yang didefinisikan sebagai sintaks perintah-perintah 
tertentu dalam bahasa ( program ) yang digunakan 
untuk mengelola suatu database. Kelebihan MySQL : 
MySQL Merupakan sebuah database yang mampu 
menyimpan data berkapasitas sangat besar hingga 
berukuran gigabyte sekalipun. 
MySQL didukung oleh sever ODBC, artinya 
database MySQL dapat di akses membangunkan 
aplikasi apa saja termasuk berupa visual 
JavaNeatbeans. 
MySQL adalah database dapat menggunakan 
enkripsi password 
MySQL merupakan server database multi user 
artinya database ini dapat digunakan oleh banyak 
orang. 
MySQL dapat menciptakan lebih dari 16 kunci per 
table dan satu kunci memungkinkan belasan fields. 
 
1.2.9 XAMPP 
Menurut Nugroho, XAMPP adalah sebuah 
software web server apache yang didalamnya sudah 
tersedia database MySQL dan support PHP 
Pemrograman. Xampp merupakan software yang 
mudah digunakan karena sudah tersedia Apache Web 
Server, MySQL Database Server, PHP support dan 
beberapa modul lainnya. Xampp merupakan tool yang 
menyediakan paket perangkat lunak kedalam satu 
buah paket. Dengan menginstal xampp maka tidak 
perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi Web 
Server Apache, PHP dan MySQL secara manual.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metode Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini digunakan Metodologi Extreme 
Programming yaitu sebuah metode dalam 
pengembangan sistem yang dilakukan untuk membuat 
pembaruan sistem yang berjalan. Metode 
pengembangan sistem ini merupakan proses 
mengembangkan atau mengubah suatu sistem 
perangkat lunak dengan menggunakan metode-metode 
atau model-model yang digunakan orang untuk 
mengembangkan sitem-sistem perangkat lunak 
sebelumnya dengan memiliki alur hidup perangkat 
lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 
analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap 
pendukung (support).Dan untuk gambarannya dapat di 
ilustrasikan seperti gambar berikut ini : 
Jurnal Sistem Informasi Akuntansi (JUSINTA) ISSN: 2655-4992 
AMIK Dian Cipta Cendikia  
Anggun Rahma Wati1, Sony Teguh2 JUSINTA | Vol.2 No.1 | Mei 2019  17 
 
  
Gambar 1. Metode Extreme Programming 
 
1. Planning 
Aktivitas planning dimulai dengan membentuk 
user stories. Anggota Extreme Programming (XP) 
team menilai setiap story dan menentukan cost diukur 
dalam development week. Customer dan Extreme 
Programming  team bekerja bersama untuk 
memutuskan bagaimana group story untuk release 
berikutnya (software increment) berikutnya untuk 
dibangun jika komitmen telah dibuat, Extreme 
Programming (XP) team akan membangun story. 
Semua story segera diimplementasikan (dalam 
beberapa minggu). 
 Story dengan value tertinggi akan dipindahkan 
dari jadwal dan dimplementasikan pertama. 
Story dengan resiko paling tinggi akan 
diimplemetasikan lebih dulu. Setelah project pertama 
direlease dan didelivery, Extreme Programming. 
(XP) team memperhitungkan kecepatan project 
selama development. 
Customer  dapat menambah story, merubah value, 
membagi story atau menghapusnya. 
 
2. Desain 
Desain yang dimaksud bukan hanya tampilan atau 
interfacenya saja, tetapi yang dimaksud desain dalam 
metode ini adalah desain sistem yang meliputi :alur 
kerja sistem, cara pengoprasian sistem, hasil keluaran 
(output) dengan menggunakan metode-metode seperti 
UML (Unified Modeling Language) tampilan sistem 
dan lain-lain yang telah disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan pada tahap awal untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut.Sehingga programmer atau 
pihak yang terlibat dalam pembuatan kode programs 
akan dipermudah karena sudah terarah seperti apa 
sistem ini akan berjalan dan seperti apa alur yang ada 
didalam sistem maupun diluar sistem. 
 
3. Pengodean 
Bagian pengodean merupakan bagian para 
programmer untuk memasukan script kode 
pemrograman kedalam sebuah software programming 
untuk menghasilkan aplikasi yang telah di desain, 
software programming yang dapat digunakan harus 
disesuaikan dengan desain sistem yang dibuat (misal : 
untuk ponsel, Desktop,Website, anginer dan lain-lain). 
Untuk software programming dapat menggunakan 
Borland C++, Dev C++, Delphi, Visual Basic, 
NetBeans dan lain-lain. 
 
4. Testing 
Tahap ini adalah tahap pengujian dan tahap 
pendukung yang artinya sistem yang telah dibuat dari 
hasil analisis masalah yang telah melalui tahap-tahap 
desain, pengodean barulah masuk kedalam pengujian 
sistem, sehingga akan dapat diketahui seperti apa hasil 
kinerja sistem yang baru ini dibandingkan dengan 
sistem yang lama, kemudian dapat diketahui pula 
apakan dalam sistem yang baru ini masih ada 
kelemahan yang kemudian akan dikembangkan oleh 
peneliti berikutnya. 
 
2.2 Analisa Kebutuhan Sistem 
Tujuan dari pengembangan sistem adalah agar 
dapat mengolah data laporan Laba bersih serta 
meningkatkan kualitas kerja. Dalam perancangan 
akuntansi ini diperlukan peralatan-peralatan dan 
sumber yang memadai agar system dapat berjalan 
dengan baik juga menghasilkan informasi yang lebih 
optimal, tepat dan menghasilkan kerja yang maksimal. 
 
2.3 Kebutuhan Perangkat Keras 
Sistem informasi yang terkomputerisasi ini dapat 
dijalankan apabila telah dilakukan beberapa hal, yaitu 
proses instalasi sudah dilakkukan serta hardware yang 
mendukung dalam menjalankan program ini.  
Perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan 
sistem pengolahan data Laba bersih  ini adalah: 
1 Processor Intel® (Core TM ) i3-3110M CPU 2,40 
Ghz 
2 RAM 2 GB 
3 Harddisk 100 GB 
4 Mouse 
 
2.4 Perangkat Lunak yang Dibutuhkan 
Perangkat lunak yang digunakan dalam 
pengembangan sistem ini adalah: 
1 XAMPP 
2 Php My Admin 
3 Netbean 8.0.2 
4 Java Develoment Kit 1.8.0_45 
 
2.4 Kebutuhan Input 
Kebutuhan input yang digunakan untuk 
mengoperasikan Pengembangan 
1. User 
2. Input Data Laba Kotor 
3. Input Data Beban 
4. Input Data  Pengeluaran  
 
2.5 Kebutuhan  Output 
Kebutuhan output yang digunakan untuk 
mengoperasikan Pengembangan Sistem Informasi 
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Istana Buah Bandar Lampung ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Output Laporan Data  Laba Kotor 
2. Output Laporan Data Pengeluaran 
3. Output Laporan Laba Bersih 
 
2.6 Perancangan Sistem 
Pada tahap ini dibuat Alat Perancang Sistem  
menginput data laba kotor sebagai data hasil penjualan 
yang sudah di kurangi dengan hpp dan disimpan 
didatabase. Lalu  menginput data beban sebagai data 
master untuk transaksi pengeluaran. Untuk peralatan 
atau biaya yang dibutuhkan Toko Istana Buah maka 
user menginput data beban dan data pengeluaran. 
Berdasarkan data beban, data pengeluaran dan data 
laba kotor  admin membuat laporan sebanyak 2 
rangkap, rangkap 1 untuk pimpinan dan rangkap 2 
untuk arsip. Berikut alur system yang diusulkan  pada 
Toko Istana Buah Bandar Lampung yang disajikan 
dalam bentuk Use Case Diagram: 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
 
tbuser
+ kduser  [vachar,8 ]
+ nmuser [vachar,20 ]
+ username [vachar,20]
+ password [vachar,10 ]
+ hakakses [double]
tbbeban











+ nolabakotor  [ vachar,10
+ tgllabakotor [date,10 ]






+ nobeban [vachar,8] ]
+ tglbeban [date,10]
+ kduser  [vachar,8 ]
+ nmbeban [vachar, 8]
















Gambar 3. Rancangan Class Diagram 
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Tampil  From User
Masukkan  nama user, username, password, hakakses
Validasi nama user dan password
Tampil data yang akan di simpan
Tampilkan Data yang akan di edit




Gambar 4. Activity Form User 
 
3. PEMBAHASAN 
3.1 Form Login 
Tampilan Form ini, berfungsi untuk keamanan 
data dimana administrator dimina untuk memasukan 
Nama User, Jabatan dan password yang telah 
ditentukan sebelumnya. Adapun tampilan Form masuk 
pengguna dapat dilihat pada gambar 4.1 di lembar 
selanjutnya: 
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Gambar 5. Tampilan Form Login 
 
3.2 Form Menu Utama 
Form Utama merupakan halaman utama yang 
terdiri dari tambah pengguna, data beban, data 
pendapatan, data pengeluaran, laba bersih periode, 
kertas kerja pendapatan, kertas kerja pengeluaran. 
Form Menu Utama dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
 
Gambar 6. Tampilan Menu Utama 
 
3.3 Tampilan Form User 
Form data pengguna merupakan Form yang 
berisikan tentang data pengguna,Form ini digunakan 
ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus 
data pengguna. Adapun data yang terdapat dalam 
Form data pengguna adalah Kode User, Nama User, 
Username, Password. Form data pengguna dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
      
 
Gambar 7. Tampilan Form User 
 
3.4 Tampilan Form  Beban 
Form Data Beban merupakan Form yang berisikan 
tentang data beban,Form ini digunakan ketika akan 
mengubah, dan menghapus data yang terdapat dalam 
Form data beban yaitu kode beban, nama beban. Form 
data beban dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 8. Tampilan Form  Beban 
 
3.5 Tampilan Form  Data Laba Kotor 
Form data hasil pendapatan merupakan Form yang 
berisikan tentang data pendapatan. Form ini 
digunakan ketika akan menambah hasil 
pendapatan.Adapun data yang terdapat dalam Form 
data hasil pendapatan yaitu no pendapatan, tanggal 
pendapatan, user, total pendapatan hasil penjualan. 
Form data hasil pendapatan dapat dilihat dari pada 
gambar sebagai berikut: 
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Gambar 9. Tampilan Form  Data Laba Kotor 
 
3.6 Tampilan Form  Pengeluaran 
Form data Pengeluaran merupakan Form yang 
berisikan tentang data  pengeluaran.Form ini 
digunakan ketika akan menambah pendapatan. 
Adapun data yang terdapat dalam Form data 
pendapatan yaitu Tanggal, no pengeluaran, kode 
beban, namabeban, jumlah. Form data pengeluaran 
dapat dilihat dari pada gambar sebagai berikut: 
     
 
Gambar 10. Tampilan Form  Pengeluaran 
 
3.7 Tampilan Menu  Laba Bersih Periode 
Form data periode laba bersih merupakan Form 
yang berisikan tentang data  laporan periode.Form ini 
digunakan ketika akan menampilkan hasil pendapatan 
periode . Adapun data yang terdapat dalam Form data 
laba bersih yaitu tanggal awal, tanggal akhir. Form 
data periode laba bersih dapat dilihat dari pada gambar 
sebagai berikut: 
Gambar 11. Tampilan Menu  Laba Bersih Periode 
3.8 Tampilan Menu  Laba Kotor 
Form data periode laba kotor merupakan Form 
yang berisikan tentang data  laporan periode.Form ini 
digunakan ketika akan menampilkan hasil pendapatan 
periode . Adapun data yang terdapat dalam Form data 
laba kotor yaitu tanggal awal, tanggal akhir. Form data 




Gambar 12. Tampilan Menu  Laba Kotor 
 
3.9 Tampilan Menu  Pengeluaran 
Form data pengeluaran  periode  merupakan Form 
yang berisikan tentang data  laporan periode.Form ini 
digunakan ketika akan menampilkan hasil 
pengeluaran periode . Adapun data yang terdapat 
dalam Form data pengeluaran yaitu tanggal awal, 
tanggal akhir. Form data pegeluaran dapat dilihat dari 
pada gambar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 13. Tampilan Menu  Pengeluaran 
 
3.10 Tampilan Form  Laporan Data Laba Kotor 
Bukti Form Laporan Data Laba Kotor dapat dilihat 
gambar berikut ini: 
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Gambar 14. Tampilan Form  Laporan Laba Kotor 
 
3.11 Tampilan Form  Laporan Hasil Pengeluaran 
Bukti Form Laporan Hasil pengeluaran dapat 
dilihat pada gambar berikut ini :   
 
Gambar 15. Tampilan Laporan Hasil Pengeluaran 
 
3.12 Tampilan Form  Laba Bersih Periode 
Bukti Form Laporan laba bersih dapat dilihat pada 
gambar berikut ini : 
 
Gambar 16. Tampilan Form  Laba Bersih Periode 
 
 
3.13 Tampilan Form  Laporan Tahun 
Bukti Form Laporan Tahun dapat dilihat pada 
gambar berikut ini : 
 
Gambar 17. Tampilan Form  Laporan Tahun 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah 
dibahas pasa bab sebelumnya tentang sistem informasi 
akutansi laba bersih atas penjualan pada toko istana 
buah Bandar lampung, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Dengan sistem yang di usulkan, agar perusahaan 
yang bergerak dibidang akuntansi dapat mengatasi 
kelemahan yang ada dalam sistem yang berjalan.  
2. Dengan adanya prosedur akutansi laba bersih atas 
penjualan dalam sistem akuntansi yang diusulkan, 
dapat mengatasi keterlambatan pelaporan. Selain 
itu, adanya data yang dapat membantu pihak 
manajemen dalam perolehan informasi yang 
faktual. Di dalam akutansi laba bersih atas 
penjualan diperlukan suatu informasi yang 
lengkap, tepat dan akurat untuk membantu pihak 
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